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ABSTRACT

Power Plant is a steam power plant that uses heat from coal as a fuel. Due to the coal
began to decrease production and it takes millions of years for the formation, then in need of
alternative energy development. In the plant load is usually dependent on the amount of power
coal, coal reserves in Indonesia especially in western Sumatra is not sufficient anymore (not
economical) to the need to use other fuels. In West Sumatra is a regional producer of palm and
coconut, from palm shells and coconut shells are used as alternative fuel mix from coal to coal
that is used earlier composition will be made based on that produced by the palm shells and
coconut shell based on research and theory who obtained the palm and coconut shells, as well as
the number and potency of palm and coconut shells in West Sumatra adequate, palm shells and
coconut shells will later be made in the form of briquettes. With the use of coal for the power
plant of 100 MW capacity requires 29.8 tons / hour, using fuel oil palm shell 28.4 tonnes / hour,
fuel and coconut shells 28.9 tons / hour,
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ABSTRAK

PLTU adalah pembangkit listrik tenaga uap yang menggunakan panas dari batu
bara sebagai bahan bakar. Dikarenakan batu bara mulai berkurang produksinya dan
dibutuhkan waktu berjuta-juta tahun untuk pembentukannya, maka di butuhkan
pengembangan energi alternatif. Dalam beban PLTU biasanya bergantung pada
besarnya daya batu bara , cadangan batu bara di Indonesia kususnya di Sumatra barat
sudah tidak mencukupi lagi (tidak ekonomis) untuk itu perlu di gunakan bahan bakar
yang lain. Di sumatera barat merupakan daerah penghasil sawit dan kelapa, dari
cangkang sawit dan batok kelapa tersebut dijadikan bahan bakar alternative campuran
dari batu bara sehingga batu bara yang di gunakan tadi komposisinya akan di buat
berdasarkan yang di hasilkan oleh cangkang sawit dan batok kelapa berdasarkan
penelitian dan teori yang di peroleh cangkang sawit dan batok kelapa, serta jumlah dan
potensi cangkang sawit dan batok kelapa yang ada di sumatera barat cukup
memadai,cangkang sawit dan batok kelapa ini nantinya akan di buat dalam bentuk
briket. Dengan menggunakan batu bara untuk PLTU kapasitas 100 MW memerlukan
29,8 ton/jam, dengan menggunakan bahan bakar cangkang sawit 28,4 ton/jam, dan

bahan bakar batok kelapa 28,9 ton/jam,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak zaman sebelum masehi manusia telah memanfaatkan energi. Yang
digunakan untuk melakukan berbagai kegiatan dalam memenuhi kebutuhan hidup,
salah satunya dari kebutuhan energi yaitu sebagai pemanas ketel uvap pada PLTU.
Ada berbagai macam cara untuk mendapatkan energi panas antara lain, gas alam,
matahari. Dan ada berbagai media pula untuk mendapatkan energi panas seperti,
briket, insinerasi dan biogas. Cara dan media ini kian lama kian modern seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Manusia membutuhkan energi untuk kebutuhan hidupnya. Bagi manusia
primitif hanya membutuhkan energi sebanyak 2000 kcal per hari yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan dan hewan buruan, setelah mengenal penggunaan bahan bakar
untuk memasak dan bahan bakar lainnya. Energy yang diperlukan setiap orang
mencapai 12000 kcal per hari. Sebagian besar energy yang diperlukan untuk
memasak adalah kayu dan kotoran hewan (biomasa).

Bahan bakar merupakan media untuk mendapatkan energi panas, bahan bakar
dapat bersifat alami yaitu di dapat langsung dari alam misalnya, batu bara dan
minyak bumi. Dan dapat juga bersifat buatan yaitu diolah dengan teknilogi maju
misalnya, gas alam dan minyak bumi. Biaya yang dibutuhkan untuk mendapatkan
bahan bakar makin lama makin mahal, makin tinggi teknologi yang dipakai untuk
mengolahnya menbuat harga bahan bakar tersebut semakin mahal, demikian pula
sebealiknya makin langka bahan baku yang dipakai untuk mendapatkan bahan bakar
tersebut. Akibat langsung jika menggunakan bahan bakar semacam ini adalah biaya

semakin tinggi.

1.2. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian ini penulis mencari acuan materi buku yang berkaitan
terhadap pembangkit listrik tenaga uap, seperti yang tercantum di bawabh ini :
1. Syafriuddin, Rio Hanesya. perbandingan penggunaan energi alternatif bahan

bakar Serabut (Fiber) dan cangkang kelapa sawit terhadap bahan bakar batubara
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dan solar Pada Pembangkit Listrik. Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Industri,
Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta.

2. Ida Bagus Gde Gianyar, Nurchayati. Pengaruh Persentase Arang Tempurung
Kemiri Terhadap Nilai Kalor Briket Campuran Biomassa Ampas Kelapa - Arang
Tempurung Kemiri. Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Mataram.

3. Favan Onu , Sudarja, Muh. Budi Nur Rahman Pengukuran Nilai Kalor Bahan
Bakar Briket Arang Kombinasi Cangkang Pala (Myristica Fragan Houtt) Dan
Limbah Sawit (Elaeis Guenensis). Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

4. Lafaz Hanandito Dan Sulthon Willy.Pembuatan Briket Arang Tempurung Kelapa
Dari Sisa Pengasapan lkan Kelurahan Bandarharjo Semarang. Jurusan Teknik

Kimia, Fakultas Teknik. Universitas Diponegoro

1.3. Definisi Masalah
Adapun defenisi masalah dalam skripsi ini adalah :

1. Mencari kandungan kalori dari batu bara, briket batok kelapa dan cangkang
kelapa sawit

2. Mencampurkan batu bara dengan briket batok kelapa dan cangkang kelapa sawit
dengan komposisi kalori setara

3. Melakukan pengujian pada pltu

4. Menghitung berapa rupiah penghematan pada PLTU

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang di harpkan dari penelitian ini adalah :

a. Mengetahui jumlah massa yang di hasilkan dari briket batok kelapa dan
cangkang kelapa sawit.

b. Mengetahui jumlah kalori (kadar energi) yang di hasilkan dari briket batok kelapa
dan cangkang kelapa sawit.

c. Mengetahui lamanya waktu pembakaran briket batok kelapa dan batok kelapa
sawit.

d. Mengetahui banyaknya uap yang dapat di hasilkan dengan menggunakan briket
batok kelapa dan cangkang kelapa sawit.

e. Mengetahui besarnya kapasitas daya generator dan turbin yang dihasilkan dengan

menggunakan briket batok kelapa dan cangkang kelapa sawit.
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1.5. Batasan Masalah
Agar ruang lingkup permasalahan tidak terlalu luas dan mengambang maka
penulis membuat batasan-batasan masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini tidak menbahas tentang aspek sosial dan lingkungan
2. Dalam pembahasan ini hanya membahas tiga bahan bakar saja ( batu bara,
cangkang sawit, dan batok kelapa )

3. Dalam pembahasan ini tidak membahas tipe alat pembakaran ( Boiler )

1.6. Metodologi Penelitian
Metodologi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Identifikasi masalah
Identifikasi masalah ini meliputi :
Boiler, turbin, generator, batu bara, cangkang kelapa sawit, tempurung kelapa

2. Melakukan pengambilan data data pada PLTU dengan bahan bakar batu bara.

3. Diskusi dan bimbingan
Penulis mendapatkan arahan dan bimbingan dari pembimbing serta diskusi
dengan nara sumber lain yang memiliki pengalaman lebih mengenai pemanfaatan
energi bahan alternatif pada PLTU.

4. Melakukan pengujian perbandingan antara batu bara dengan cangkang kelapa
sawit dan batok kelapa.

5. Melakukan perhitungan energi yang dihasilkan dari pengujian antara batu bara
dengan cangkang kelapa sawit dan batok kelapa.

6. Pengambilan kesimpulan dan penulisan laporan
Pengambilan kesimpulan berdasarkan pada hasil pengujian sistem yang telah
dilakukan pada perencanaan dan perhitungan pada perbandingan antara batu bara

dengan cangkang kelapa sawit dan tempurung kelapa.
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